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PENDAHULUAN

e Latar Belakang Masalah
IImu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. lImu Pengetahuan Alam
(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu terakamg secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuag parupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapia jugerupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadiana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitartsg@rospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sbhar
Proses pembelajarannya menekankan pada pembenmalg@an langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajatnindamahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkudan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahasarag lgbih mendalam tentang
alam sekitar. Mata pelajaran IPA bertujuan agaepaslidik memiliki kemampuan
sebagai berikut:
* Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Mg Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam cipigan-
* Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdR# yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehiduparidedri.
* Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desalaran tentang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingén, teknologi dan



masyarakat.

» Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidlkam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

* Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta daleamefihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

* Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalaseeteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

* Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketermmp¥A sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, guru hlaengsaha dengan maksimal
karena untuk mencapai hal tersebut tidak mudahghirakhirnya menjadi masalah
dilapangan. Pada saat ini, pembelajaran IPA maaitydk menggunakan metode
ceramah yang tidak menimbulkan rasa ingin tahuasiddal tersebut dialami siswa
kelas IV SDN Banyuhurip, pembelajaran IPA di keldsSDN Banyuhurip masih
menggunakan metode ceramah. Kegiatan siswa hamgk dmmendengar, mencatat,
dan menghafal materi saja. Kondisi seperti ini nedapkan siswa menjadi cepat
bosan dan partisipasi siswa dalam pembelajaranagiekprang (siswa pasif) dan
pembelajaran berpusat pada guru sehingga pemlagdyarlangsung satu arah. Nilai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masildah. Hal ini terbukti dengan
rendahnya nilai hasil pembelajar siswa apabila rdibegkan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA yait6. Rata-rata hasil tes siswa
pada mata pelajaran IPA materi pokok energi budgiah 54,29. Siswa yang hasil
belajarnya di atas KKM sebesar 40% berjumlah 1égrdan siswa yang nilai hasil

belajarnya di bawah KKM sebesar 60% berjumlah 2hgr



Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yangcun adalah
bagaimanakah upaya untuk meningkatkan hasil pepabmta siswa pada mata
pelajaran IPA. Upaya yang dapat dilakukan untuk gatasipermasalahan yang
muncul dalam pembelajaran IPA tersebut adalah dengamilih dan menerapkan
model pembelajaran yang tepat.

Pada saat ini telah dikembangkan dengan berbagaimmanodel dan teknik
pembelajaran untuk menolong para guru untuk dapatingkatkan kemampuannya
dalam proses pembelajaran. Salah satu model daik g dapat diterapkan dalam
pembelajaran yaitu dengan menerapkan pembelajavapekatif teknikthink-pair-
share. Slavin (Isjoni, 2007:12) mengungkapkan bahwa ‘eldaoperatif adalah suatu
model pembelajaran dimana peserta didik belajar loekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotany@ drang dengan struktur
kelompok heterogen’. Salah satu teknik pembelajakaoperatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas guru damvaiserta meningkatkan hasil
pembelajaran siswa yaitu teknikink-pair-share. Siswa tidak hanya mencari dan
menemukan pengetahuan sebagai solusi untuk menscah&salah kelompoknya,
tetapi siswa juga dapat berkomunikasi saling bgagawab dan bekerjasama.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untodédaksanakan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Koapdreknik Think-Pair-Share
untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPA Siswa (8Bnelitian Tindakan Kelas
pada Siswa Kelas IV SDN Banyuhurip Kecamatan Lemgbpada Materi Pokok

Pengaruh Perubahan Lingkungan Fisik terhadap Dgsata

¢ Rumusan Masalah



Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagainainglenerapan model
pembelajaran kooperatif teknikthink-pair-share untuk meningkatkan hasil
pembelajaran IPA materi pokok pengaruh perubahagklingan fisik terhadap
daratan di kelas IV SDN Banyuhurip. Masalah terselinci ke dalam pertanyaan
sebagai berikut:

» Bagaimanakah perencanaan pembelajaran mata peldidamateri pokok
pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daradiakelas IV SDN
Banyuhurip dengan menerapkan model pembelajarapekatf teknikthink-
pair-share?

* Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa kelas IV SBahyuhurip dalam
pembelajaran IPA materi pokok pengaruh perubalmgkulingan fisik terhadap
daratan dengan menerapkan model pembelajaran ledibpeknik think-pair-
share?

» Seberapa besar peningkatan hasil pembelajaran sieles IV SDN
Banyuhurip dalam pembelajaran IPA materi pokok pemy perubahan
lingkungan fisik terhadap daratan dengan menerapkadel pembelajaran

kooperatif teknikhink-pair-share?

e Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui deskrigpenerapan
model pembelajaran kooperatif tekriknk-pair-share dalam rangka meningkatkan
hasil pembelajaran IPA pada materi pokok pengareitulahan lingkungan fisik
terhadap daratan di kelas IV SDN Banyuhurip. Adapyaan khusus penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan:



* Perencanaan pembelajaran mata pelajaran IPA matekok pengaruh
perubahan lingkungan fisik terhadap daratan diskéla SDN Banyuhurip
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatikt&tnk-pair-share.

* Aktivitas guru dan siswa kelas IV SDN Banyuhuripagia pembelajaran IPA
materi pokok pengaruh perubahan lingkungan fisikagap daratan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tetmik-pair-share.

e Peningkatan hasil pembelajaran siswa kelas IV SDéhyBhurip dalam
pembelajaran IPA materi pokok pengaruh perubalmgkldingan fisik terhadap
daratan dengan menerapkan model pembelajaran latibpeknik think-pair-

share.

 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat agak-pihak tersebut di
bawabh ini.
» Bagi siswa:
* Meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran IR&cara
berkelompok.
* Meningkatkan hasil pembelajaran siswa pada matggrah IPA.
* Bagi Guru
e Memberikan wawasan dan pengalaman kepada guru maEnge
menerapan model pembelajaran kooperatif tekthkik-pair-share

dalam pembelajaran IPA.



» Bagi Sekolah Dasar:
* Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkataofgsionalisme guru

dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran.

e Definisi Operasional
* Model Pembelajaran kooperatif tekriink-pair-share

Model pembelajaran kooperatif teknithink-pair-share merupakan suatu
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk beda@ma dengan tahapan guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk memikirkaaljan secara individu,

berpasang-pasangan, dan berbagi jawaban dalam patoya.

* Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran adalah kemampuan yang dicapaiasmelalui interaksi
dengan guru dan lingkungan belajarnya. Kemampuamémcakup tiga aspek yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalamnpétian ini dibatasi para aspek

kognitif C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman).

e Hipotesis Tindakan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tekmitk-pair-share akan

dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPA siswaski® SDN Banyuhurip.

¢ Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tiadakelas (PTK). Model



Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Res®ayang digunakan yaitu PTK
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Kdaa (2008: 97-99),
pelaksanaan tindakan dalam PTK ini meliputi pereaaa (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan tindakan/ observasi, daaksf(reflecting).

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Banyuhuriubjek dalam
penelitian adalah kelas IV SDN Banyuhurip yang iterdari 35 orang siswa yang

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 15 siswa pereup.



